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MANAJEMEN PROGRAM HABITUASI KEAGAMAAN DALAM MENINGKATKAN AKHLAK SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA


A. [bookmark: _Toc229762633]Landasan Teoretis
Landasan teoretis dalam penelitian ini disusun untuk memberikan kerangka konseptual yang terpadu dalam memahami manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama. Kerangka teoretis dibangun dengan pendekatan manajemen pendidikan yang sistematis dan berkesinambungan, sehingga pembinaan akhlak dipahami sebagai rangkaian proses yang dimulai dari penetapan arah dan tujuan, pengaturan peran dan sumber daya, pelaksanaan kegiatan secara konsisten, serta pengendalian program sebagai dasar penyempurnaan berkelanjutan. Untuk menghindari tumpang tindih konsep, landasan teoretis dipadukan secara sistematis antara teori manajemen pendidikan, konsep habituasi dalam pendidikan, pendidikan karakter dan akhlak siswa, serta manajemen program habituasi keagamaan di sekolah.
Dalam perspektif pendidikan, manajemen tidak hanya dipahami sebagai aktivitas administratif semata, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis dan etis yang berperan dalam menentukan arah, mutu, serta keberlanjutan proses pembinaan peserta didik. Manajemen pendidikan berfungsi mengintegrasikan berbagai sumber daya, nilai, dan aktivitas pendidikan agar berjalan secara sinergis menuju tujuan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, pembinaan akhlak peserta didik melalui habituasi keagamaan memerlukan pendekatan manajerial yang dirancang secara terencana, diorganisasikan dengan baik, dilaksanakan secara konsisten, serta diawasi secara berkelanjutan, sehingga nilai-nilai religius tidak hanya berhenti pada tataran normatif, tetapi mampu terinternalisasi dalam perilaku nyata siswa. (Terry, 2006; Mulyasa, 2013).

1. [bookmark: _Toc229762634]Manajemen Pendidikan
Manajemen pendidikan merupakan konsep kunci dalam upaya penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan secara optimal. Pendidikan sebagai suatu sistem tidak hanya berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas, tetapi juga mencakup pengelolaan berbagai sumber daya, baik manusia, kurikulum, sarana prasarana, waktu, maupun budaya sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana seluruh komponen tersebut dikelola secara terencana, terorganisasi, dan berkelanjutan.
Secara konseptual, manajemen dipahami sebagai proses pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Terry (2010) menjelaskan bahwa manajemen adalah suatu proses yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian terhadap upaya anggota organisasi serta penggunaan sumber daya organisasi lainnya guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Konsep ini menegaskan bahwa manajemen bukan sekadar aktivitas administratif, melainkan proses strategis yang mengarahkan seluruh aktivitas organisasi menuju tujuan yang diinginkan.
Dalam konteks pendidikan, manajemen tidak dapat dilepaskan dari tujuan pendidikan itu sendiri. Manajemen pendidikan merupakan penerapan prinsip-prinsip manajemen dalam penyelenggaraan pendidikan dengan karakteristik khusus yang melekat pada dunia pendidikan. Engkoswara dan Komariah (2012) menyatakan bahwa manajemen pendidikan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Definisi ini menunjukkan bahwa manajemen pendidikan memiliki orientasi nilai, karena tujuan pendidikan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga normatif dan humanistik.
Manajemen pendidikan memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa tujuan pendidikan nasional dan tujuan institusional sekolah dapat diwujudkan secara nyata dalam praktik. Sekolah sebagai organisasi pendidikan memerlukan sistem manajemen yang mampu mengintegrasikan aspek akademik, pembinaan karakter, dan pengembangan budaya sekolah. Tanpa manajemen yang baik, berbagai program pendidikan yang dirancang, termasuk program pembinaan karakter dan keagamaan, berpotensi berjalan secara parsial, tidak berkelanjutan, dan kehilangan arah.
Dalam perspektif manajemen modern, pendidikan dipandang sebagai suatu sistem terbuka yang dipengaruhi oleh lingkungan internal dan eksternal. Oleh karena itu, manajemen pendidikan tidak hanya berfokus pada pengelolaan input dan proses, tetapi juga memperhatikan konteks sosial, budaya, dan nilai yang melingkupi peserta didik. Mulyasa (2013) menegaskan bahwa manajemen pendidikan yang efektif harus mampu membaca kebutuhan peserta didik dan tuntutan masyarakat, serta mengadaptasikan kebijakan dan program sekolah dengan dinamika tersebut.
Salah satu karakteristik penting manajemen pendidikan adalah orientasinya pada pengembangan manusia seutuhnya. Pendidikan tidak hanya bertujuan menghasilkan peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga beriman, berakhlak mulia, dan memiliki karakter yang kuat. Oleh karena itu, manajemen pendidikan tidak dapat dipisahkan dari dimensi nilai dan moral. Pengelolaan pendidikan yang baik harus mampu menjamin bahwa nilai-nilai tersebut terinternalisasi melalui kebijakan, program, dan budaya sekolah.
Dalam kaitannya dengan pembinaan karakter dan akhlak siswa, manajemen pendidikan berfungsi sebagai kerangka kerja yang mengarahkan seluruh aktivitas sekolah agar selaras dengan tujuan pembentukan kepribadian peserta didik. Program-program pendidikan, termasuk program keagamaan dan pembiasaan perilaku religius, memerlukan manajemen yang sistematis agar tidak berhenti pada tataran simbolik atau rutinitas semata. Dengan demikian, manajemen pendidikan menjadi landasan konseptual bagi pengelolaan berbagai program strategis sekolah yang berorientasi pada pembinaan akhlak siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa manajemen pendidikan dalam penelitian ini dipahami sebagai kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana sekolah mengelola berbagai sumber daya dan program pendidikan secara terarah untuk mencapai tujuan pembinaan karakter dan akhlak siswa. Pembahasan mengenai manajemen pendidikan pada bagian ini berfungsi sebagai landasan umum yang mengantarkan pada kajian yang lebih spesifik mengenai manajemen program habituasi keagamaan, yang akan dibahas pada bagian selanjutnya.
a. Pengertian Manajemen Pendidikan
Secara konseptual, manajemen dapat dipahami sebagai proses pengelolaan berbagai sumber daya guna mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. George R. Terry (2006) mendefinisikan manajemen sebagai suatu proses yang mencakup fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan atau penggerakan (actuating), serta pengendalian (controlling) dalam rangka mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Definisi tersebut menunjukkan bahwa manajemen bukanlah aktivitas yang bersifat statis, melainkan suatu proses dinamis yang mengintegrasikan berbagai fungsi secara terpadu dalam satu kesatuan yang saling berkaitan.
Sejalan dengan pandangan tersebut, Robbins dan Coulter (2012) menyatakan bahwa manajemen merupakan proses mengoordinasikan dan mengintegrasikan aktivitas kerja agar dapat diselesaikan secara efektif dan efisien melalui orang lain. Perspektif ini menekankan dimensi kepemimpinan, pembagian peran, serta pengendalian kinerja sebagai elemen penting dalam manajemen.
Sementara itu, pendidikan merupakan suatu proses sadar dan terencana yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan aspek kognitif atau pengetahuan semata, tetapi juga diarahkan pada pembentukan kepribadian, karakter, serta akhlak siswa.
Mulyasa (2013) memandang pendidikan sebagai proses pembudayaan nilai yang berlangsung secara berkelanjutan melalui interaksi antara pendidik, peserta didik, dan lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan menuntut adanya pengelolaan yang terencana, sistematis, dan berorientasi nilai agar tujuan pembentukan manusia seutuhnya dapat tercapai.
Berdasarkan sintesis antara konsep manajemen dan konsep pendidikan tersebut, manajemen pendidikan dapat dipahami sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengendalian seluruh sumber daya pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan secara efektif, efisien, dan bernilai pedagogis. Dalam konteks ini, manajemen pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai perangkat administratif, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis dan etis yang berperan dalam menentukan arah, mutu, serta keberlanjutan proses pendidikan, termasuk dalam pembinaan akhlak siswa.
b.  Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan
Fungsi-fungsi manajemen pendidikan merupakan kerangka operasional yang menjelaskan bagaimana proses manajemen dilaksanakan secara sistematis guna mencapai tujuan pendidikan. Dalam perspektif manajemen pendidikan, fungsi manajemen pada umumnya dirumuskan ke dalam empat fungsi utama, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan atau penggerakan (actuating), serta pengendalian (controlling) sebagaimana dikemukakan oleh George R. Terry (2006). Keempat fungsi tersebut membentuk suatu rangkaian proses yang saling berkaitan, saling mendukung, dan tidak dapat dipisahkan dalam pelaksanaan manajemen pendidikan.
Dalam konteks pendidikan, penerapan fungsi manajemen tidak hanya diarahkan pada efektivitas administratif, tetapi juga pada pencapaian tujuan pedagogis dan pembinaan karakter peserta didik. Oleh karena itu, fungsi-fungsi manajemen pendidikan menjadi kerangka analisis utama dalam menelaah pengelolaan program habituasi keagamaan dalam penelitian ini.
1) Perencanaan (Planning)
Perencanaan merupakan fungsi awal dan paling strategis dalam manajemen pendidikan. Perencanaan diartikan sebagai proses penetapan tujuan serta penentuan langkah-langkah strategis untuk mencapai tujuan tersebut secara sistematis. Terry (2006) menegaskan bahwa perencanaan berfungsi sebagai pedoman tindakan yang mengarahkan seluruh aktivitas organisasi agar berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam konteks pendidikan, perencanaan mencakup perumusan visi, tujuan program, penentuan jenis kegiatan, penyusunan jadwal, serta penyiapan sumber daya yang diperlukan. Mulyasa (2013) menyatakan bahwa perencanaan pendidikan yang baik akan memudahkan proses pelaksanaan dan meningkatkan peluang keberhasilan program.
2) Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang berkaitan dengan pengaturan struktur, pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab dalam pelaksanaan program. Robbins dan Coulter (2012) menjelaskan bahwa pengorganisasian bertujuan menciptakan hubungan kerja yang efektif agar setiap individu memahami perannya dalam mencapai tujuan organisasi.
Dalam konteks pendidikan, pengorganisasian berarti pengaturan peran kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, serta peserta didik dalam pelaksanaan program pendidikan, termasuk program habituasi keagamaan.
3) Pelaksanaan atau Penggerakan (Actuating)
Pelaksanaan atau penggerakan merupakan fungsi manajemen yang berfokus pada upaya menggerakkan seluruh sumber daya agar rencana yang telah disusun dapat diwujudkan secara nyata. Terry (2006) memaknai actuating sebagai proses memotivasi, mengarahkan, dan membimbing individu agar bersedia melaksanakan tugas sesuai dengan tujuan organisasi.
Dalam pendidikan, pelaksanaan tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis program, tetapi juga dengan pembentukan iklim sekolah yang kondusif dan keteladanan pendidik.
4) Pengendalian atau Pengawasan (Controlling)
Pengendalian merupakan fungsi manajemen yang bertujuan memastikan bahwa pelaksanaan program berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Stufflebeam (2003) menegaskan bahwa pengawasan dan evaluasi program berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan untuk mempertahankan, memperbaiki, atau mengembangkan program.
Dalam konteks pendidikan, pengawasan dipahami sebagai proses reflektif untuk meningkatkan mutu program, bukan sebagai kontrol represif.

2. [bookmark: _Toc229762635]Program Habituasi Keagamaan
Program habituasi keagamaan merupakan bentuk konkret implementasi pendidikan karakter dan pendidikan akhlak di sekolah. Program ini dirancang sebagai jembatan antara tujuan normatif pendidikan yang menekankan pembentukan peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia dengan praktik pembinaan perilaku nyata peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sekolah. Melalui program habituasi keagamaan, nilai-nilai religius tidak berhenti pada tataran kognitif dan simbolik, tetapi diinternalisasikan melalui pembiasaan yang terencana, konsisten, dan berkelanjutan.
Dalam konteks pendidikan formal, habituasi keagamaan diposisikan sebagai strategi pedagogis sekaligus kultural yang berfungsi membangun lingkungan sekolah religius (religious school culture). Oleh karena itu, program habituasi keagamaan tidak dapat dipahami sebagai kumpulan aktivitas ritual semata, melainkan sebagai sistem pembinaan akhlak yang dikelola secara sadar dan sistematis oleh sekolah.
a. Pengertian Program dalam Pendidikan
Program dalam konteks pendidikan merupakan serangkaian kegiatan yang disusun secara sistematis, terstruktur, dan berkesinambungan guna mencapai tujuan pendidikan tertentu. Suharsimi Arikunto (2013) mendefinisikan program sebagai suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berkaitan dan bekerja secara terpadu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Definisi tersebut menunjukkan bahwa suatu program pendidikan tidak berdiri secara parsial, melainkan tersusun atas unsur-unsur yang saling mendukung dalam mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif.
Dalam perspektif manajemen pendidikan, program tidak hanya dipahami sebagai sekadar rangkaian atau daftar kegiatan, melainkan sebagai suatu kesatuan proses yang mencakup tujuan, pelaksana, waktu pelaksanaan, sumber daya, mekanisme implementasi, serta evaluasi keberhasilan program. Oleh karena itu, pelaksanaan program pendidikan memerlukan perencanaan yang matang, implementasi yang konsisten, serta evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan optimal.
Dalam konteks pembinaan akhlak siswa, program berfungsi sebagai instrumen strategis untuk mengarahkan seluruh aktivitas pendidikan agar selaras dengan tujuan pembentukan karakter dan moral peserta didik. Tanpa perancangan program yang jelas, upaya pembinaan akhlak berpotensi bersifat sporadis dan tidak berkelanjutan.
b. Konsep Habituasi dalam Pendidikan
Program habituasi keagamaan merupakan bentuk konkret implementasi pendidikan karakter dan pembinaan akhlak siswa di sekolah. Program ini dirancang sebagai jembatan antara tujuan normatif pendidikan, seperti pembentukan kepribadian yang beriman dan berakhlak mulia, dengan praktik pendidikan sehari-hari yang dialami langsung oleh peserta didik. Melalui habituasi keagamaan, nilai-nilai religius tidak hanya diajarkan secara kognitif, tetapi diinternalisasikan melalui pembiasaan perilaku yang berkelanjutan.
Dalam konteks pendidikan formal, pembentukan akhlak siswa tidak dapat mengandalkan pembelajaran di kelas semata. Nilai-nilai keagamaan dan karakter memerlukan proses panjang yang melibatkan pengulangan, keteladanan, dan lingkungan yang kondusif. Oleh karena itu, program habituasi keagamaan menjadi strategi penting dalam membangun budaya sekolah yang religius dan mendukung pembentukan akhlak siswa secara menyeluruh.
1) Pengertian Habituasi
Habituasi merupakan proses pembentukan perilaku melalui pengulangan tindakan secara konsisten hingga menjadi kebiasaan yang relatif menetap dalam diri individu. Dalam psikologi pendidikan, habituasi dipahami sebagai mekanisme belajar yang memungkinkan seseorang menyesuaikan diri dengan nilai dan norma tertentu melalui pengalaman yang berulang. Proses ini menegaskan bahwa perilaku manusia tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui latihan dan pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus.
Dalam konteks pendidikan, habituasi memiliki makna strategis karena nilai-nilai moral dan religius tidak cukup dipahami secara teoritis, tetapi harus diwujudkan dalam tindakan nyata. Oleh karena itu, pembiasaan menjadi sarana efektif untuk menjembatani aspek pengetahuan dan perilaku peserta didik.
2)   Habituasi sebagai Strategi Pembentukan Perilaku
Habituasi dipandang sebagai salah satu strategi utama dalam pendidikan karakter. Lickona (2012) menegaskan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus mencakup tiga dimensi utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Pembiasaan berperan langsung pada dimensi moral action, karena melalui habituasi peserta didik dilatih untuk melakukan tindakan-tindakan bermoral secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui habituasi, perilaku positif tidak lagi dipaksakan dari luar, tetapi tumbuh menjadi bagian dari kesadaran dan kebiasaan individu. Dalam lingkungan sekolah, strategi habituasi memungkinkan nilai-nilai karakter dan keagamaan diinternalisasikan melalui aktivitas rutin, keteladanan guru, serta budaya sekolah yang mendukung.
3) Habituasi dalam Perspektif Pendidikan Islam
Dalam perspektif pendidikan Islam, habituasi memiliki landasan teoretis yang kuat dalam proses pembentukan akhlak. Al-Ghazali menegaskan bahwa akhlak dapat dibentuk melalui latihan dan pembiasaan (riyāḍah dan ta‘wīd) yang dilakukan secara terus-menerus. Menurutnya, jiwa manusia pada dasarnya bersifat plastis dan dapat dibentuk melalui kebiasaan-kebiasaan yang baik. Oleh sebab itu, pendidikan akhlak perlu diarahkan pada proses pembentukan kebiasaan positif sejak usia dini agar nilai-nilai moral dapat terinternalisasi secara mendalam dalam diri siswa.
Pandangan ini menunjukkan bahwa pembiasaan keagamaan bukan sekadar rutinitas ibadah, tetapi merupakan sarana strategis dalam membentuk karakter dan akhlak peserta didik. Dengan pembiasaan yang berkelanjutan, nilai-nilai keagamaan diharapkan tertanam kuat dan tercermin dalam perilaku siswa, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah
c. Program Habituasi Keagamaan di Sekolah
1) Pengertian Program Habituasi Keagamaan
Program habituasi keagamaan merupakan rangkaian kegiatan pembiasaan nilai dan praktik keagamaan yang dikelola secara sistematis oleh sekolah untuk membentuk sikap religius dan akhlak mulia siswa. Program ini tidak hanya berorientasi pada pelaksanaan ritual keagamaan, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai moral yang bersumber dari ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
Sebagai bagian dari pendidikan karakter, program habituasi keagamaan menempatkan agama sebagai sumber nilai yang membimbing perilaku siswa. Dengan demikian, keberhasilan program ini tidak hanya diukur dari keterlaksanaan kegiatan, tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku siswa yang mencerminkan nilai-nilai akhlak mulia.
2) Bentuk-Bentuk Program Habituasi Keagamaan
Bentuk program habituasi keagamaan di sekolah dapat beragam, tergantung pada kebijakan dan konteks masing-masing satuan pendidikan. Secara umum, program tersebut meliputi pembiasaan ibadah harian dan mingguan, pembiasaan sikap religius seperti disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab, keteladanan guru dan tenaga kependidikan, serta penguatan budaya sekolah yang religius.
Pembiasaan ibadah, seperti doa bersama, shalat berjamaah, dan kegiatan keagamaan rutin, berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai spiritual. Sementara itu, keteladanan guru menjadi faktor kunci yang memperkuat efektivitas program, karena peserta didik belajar nilai-nilai akhlak tidak hanya dari instruksi, tetapi juga dari contoh nyata yang mereka lihat setiap hari.

3. [bookmark: _Toc229762636]Manajemen Program Habituasi Keagamaan
Manajemen program habituasi keagamaan merupakan kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana kegiatan pembiasaan keagamaan dirancang, diorganisasikan, dilaksanakan, dan dikendalikan secara sistematis untuk mencapai tujuan pembinaan akhlak siswa. Dalam konteks pendidikan, keberadaan program habituasi keagamaan tidak akan memberikan dampak yang optimal apabila tidak dikelola melalui prinsip-prinsip manajemen yang jelas dan terarah.
Program habituasi keagamaan pada hakikatnya bukan sekadar kumpulan aktivitas keagamaan rutin, melainkan sebuah sistem pendidikan yang menuntut perencanaan matang, pembagian peran yang jelas, pelaksanaan yang konsisten, serta evaluasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan manajerial menjadi kebutuhan mutlak agar program habituasi keagamaan mampu berfungsi sebagai instrumen strategis dalam pembinaan karakter dan akhlak siswa.
Dalam perspektif manajemen pendidikan, pengelolaan program habituasi keagamaan dapat dianalisis melalui fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), serta pengendalian dan evaluasi (controlling). Kerangka ini memungkinkan sekolah mengelola program secara terstruktur sekaligus adaptif terhadap konteks dan kebutuhan peserta didik.
a. Pengertian Manajemen Program Habituasi Keagamaan
Manajemen program habituasi keagamaan adalah proses pengelolaan seluruh rangkaian kegiatan pembiasaan keagamaan yang dilakukan secara sistematis melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian guna mencapai tujuan pembinaan akhlak siswa. Pengelolaan ini mencakup pengaturan sumber daya manusia, waktu, sarana prasarana, serta mekanisme evaluasi agar program berjalan secara efektif dan berkelanjutan.
Manajemen program habituasi keagamaan menempatkan sekolah sebagai institusi yang bertanggung jawab tidak hanya terhadap aspek akademik, tetapi juga terhadap pembinaan moral dan spiritual peserta didik. Dengan demikian, keberhasilan manajemen program ini diukur dari sejauh mana nilai-nilai keagamaan dapat diinternalisasikan dalam perilaku nyata siswa, bukan semata-mata dari keterlaksanaan kegiatan secara administratif.
b. Manajemen Program Habituasi Keagamaan dalam Perspektif POAC
Untuk memahami pengelolaan program habituasi keagamaan secara komprehensif, digunakan kerangka fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling). Kerangka ini memberikan panduan analitis yang sistematis dalam menelaah setiap tahapan pengelolaan program habituasi keagamaan di sekolah.
1) Perencanaan Program Habituasi Keagamaan
Perencanaan program habituasi keagamaan merupakan tahap awal yang menentukan arah dan tujuan pelaksanaan program. Pada tahap ini, sekolah menetapkan tujuan pembinaan akhlak siswa, merumuskan bentuk kegiatan habituasi keagamaan, serta menentukan strategi pelaksanaan yang selaras dengan visi dan misi sekolah. Perencanaan yang baik memungkinkan program habituasi keagamaan memiliki kejelasan sasaran dan relevansi dengan kebutuhan peserta didik.
Dalam konteks pendidikan karakter, perencanaan program habituasi keagamaan tidak hanya berfokus pada aspek kegiatan, tetapi juga pada nilai-nilai akhlak yang ingin dibentuk. Dengan demikian, setiap aktivitas pembiasaan dirancang sebagai sarana internalisasi nilai religius dan moral secara berkelanjutan.
2) Pengorganisasian Program Habituasi Keagamaan
Pengorganisasian program habituasi keagamaan berkaitan dengan pembagian peran, tanggung jawab, dan koordinasi antar unsur sekolah. Kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, serta tenaga kependidikan memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan program. Pengorganisasian yang jelas memungkinkan setiap pihak memahami tugas dan kontribusinya dalam pelaksanaan program habituasi keagamaan.
Selain struktur formal, pengorganisasian juga mencakup pembentukan budaya kerja yang kolaboratif dan religius. Hubungan kerja yang harmonis dan komitmen bersama menjadi faktor penting dalam menjaga konsistensi dan keberlanjutan program habituasi keagamaan di sekolah.
3) Pelaksanaan Program Habituasi Keagamaan
Pelaksanaan program habituasi keagamaan merupakan tahap penggerakan seluruh rencana dan sumber daya yang telah disusun. Pada tahap ini, nilai-nilai keagamaan diimplementasikan melalui kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara rutin dan konsisten dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Keteladanan pendidik, disiplin pelaksanaan, serta keterlibatan aktif peserta didik menjadi kunci keberhasilan tahap ini.
Pelaksanaan program habituasi keagamaan yang efektif tidak hanya mengandalkan instruksi, tetapi juga pada pembentukan iklim sekolah yang mendukung internalisasi nilai-nilai akhlak. Oleh karena itu, seluruh warga sekolah dituntut untuk berperan sebagai model perilaku religius bagi peserta didik.
4) Pengendalian Program Habituasi Keagamaan
Pengendalian dan evaluasi program habituasi keagamaan bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan program berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengendalian dilakukan melalui monitoring kegiatan, refleksi pelaksanaan, serta evaluasi terhadap dampak program pada perilaku dan akhlak siswa.
Evaluasi program tidak hanya diarahkan pada aspek keterlaksanaan kegiatan, tetapi juga pada efektivitas program dalam membentuk sikap religius dan akhlak mulia siswa. Hasil evaluasi menjadi dasar bagi perbaikan dan pengembangan program habituasi keagamaan agar tetap relevan dan responsif terhadap dinamika sekolah.

4. [bookmark: _Toc229762637]Pendidikan Karakter dan Akhlak Siswa
a.  Konsep Pendidikan Karakter dan Pendidikan Akhlak
Secara konseptual, istilah pendidikan karakter dan pendidikan akhlak sering digunakan secara berdampingan dalam kajian pendidikan, meskipun keduanya memiliki titik tekan dan basis nilai yang berbeda. Pendidikan karakter pada umumnya dipahami sebagai upaya sistematis dan terencana untuk menanamkan nilai-nilai moral universal yang bersumber dari norma sosial, budaya, kebangsaan, dan kemanusiaan, guna membentuk kepribadian peserta didik secara utuh (Lickona, 2012; Zubaedi, 2011). Pendidikan karakter menekankan pembentukan kebiasaan berpikir, merasakan, dan bertindak secara moral melalui proses pembelajaran, pembiasaan, dan budaya sekolah.
Sementara itu, pendidikan akhlak memiliki akar yang lebih kuat pada nilai-nilai keagamaan, khususnya dalam perspektif pendidikan Islam. Akhlak tidak hanya dipahami sebagai seperangkat sikap moral atau etika sosial, tetapi sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan secara spontan tanpa memerlukan pertimbangan yang panjang (Al-Ghazali, 2000). Dalam konteks ini, akhlak dipandang sebagai manifestasi dari keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang tercermin dalam sikap, ucapan, dan tindakan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan akhlak tidak dapat dipisahkan dari dimensi teologis dan spiritual peserta didik (Nata, 2013).
Dalam pendidikan Islam, akhlak menempati posisi yang sangat fundamental karena menjadi tujuan utama dari proses pendidikan itu sendiri. Pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan, tetapi pada pembentukan manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Tafsir, 2014). Akhlak dipahami sebagai integrasi antara aspek kognitif (pengetahuan nilai), afektif (sikap dan kesadaran moral), serta psikomotorik (perilaku nyata), sehingga pembinaan akhlak menuntut pendekatan yang menyeluruh, berkelanjutan, dan berbasis pembiasaan.
Dalam kerangka kebijakan nasional, istilah pendidikan karakter digunakan sebagai payung konseptual yang menaungi berbagai upaya pembinaan moral peserta didik. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta memiliki kecerdasan dan kepribadian yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Penegasan ini menunjukkan bahwa secara substansial, pendidikan karakter dan pendidikan akhlak memiliki orientasi tujuan yang sejalan, meskipun menggunakan terminologi yang berbeda.
Penguatan terminologi pendidikan karakter juga terlihat dalam kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017, yang menempatkan nilai religius sebagai salah satu nilai utama dalam pembentukan karakter peserta didik. Selanjutnya, dalam kebijakan Kurikulum Merdeka, dimensi “beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia” ditempatkan sebagai dimensi utama dalam Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022). Hal ini menegaskan bahwa pembinaan akhlak peserta didik merupakan bagian integral dari kebijakan pendidikan nasional yang harus diimplementasikan secara nyata dalam budaya dan praktik pendidikan di sekolah.
Dalam konteks penelitian ini, istilah akhlak siswa digunakan sebagai fokus utama kajian karena lebih merepresentasikan dimensi religius dan moral dari program habituasi keagamaan yang diteliti. Program habituasi keagamaan pada hakikatnya merupakan upaya pembiasaan nilai-nilai keimanan, ibadah, dan perilaku religius yang bertujuan membentuk akhlak peserta didik secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penggunaan konsep pendidikan akhlak dipandang lebih tepat dan substantif untuk menjelaskan proses internalisasi nilai yang terjadi melalui program habituasi keagamaan dibandingkan dengan penggunaan istilah pendidikan karakter dalam pengertian umum.
Dengan demikian, pendidikan karakter dan pendidikan akhlak dalam penelitian ini dipahami sebagai dua konsep yang saling melengkapi. Pendidikan karakter berfungsi sebagai kerangka konseptual dan regulatif dalam sistem pendidikan nasional, sedangkan pendidikan akhlak memberikan kedalaman nilai religius dan moral yang menjadi substansi utama pembinaan perilaku peserta didik. Pemilihan fokus pada akhlak siswa menegaskan posisi penelitian ini dalam menelaah pembinaan moral yang berakar pada nilai-nilai keagamaan, yang dikelola secara sistematis melalui manajemen program habituasi keagamaan di sekolah.
c.  Konsep Pendidikan Karakter dan Pendidikan Akhlak
Secara konseptual, istilah pendidikan karakter dan pendidikan akhlak sering digunakan secara berdampingan dalam kajian pendidikan, meskipun keduanya memiliki titik tekan dan basis nilai yang berbeda. Pendidikan karakter pada umumnya dipahami sebagai upaya sistematis dan terencana untuk menanamkan nilai-nilai moral universal yang bersumber dari norma sosial, budaya, kebangsaan, dan kemanusiaan, guna membentuk kepribadian peserta didik secara utuh (Lickona, 2012; Zubaedi, 2011). Pendidikan karakter menekankan pembentukan kebiasaan berpikir, merasakan, dan bertindak secara moral melalui proses pembelajaran, pembiasaan, dan budaya sekolah.
Sementara itu, pendidikan akhlak memiliki akar yang lebih kuat pada nilai-nilai keagamaan, khususnya dalam perspektif pendidikan Islam. Akhlak tidak hanya dipahami sebagai seperangkat sikap moral atau etika sosial, tetapi sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan secara spontan tanpa memerlukan pertimbangan yang panjang (Al-Ghazali, 2000). Dalam konteks ini, akhlak dipandang sebagai manifestasi dari keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang tercermin dalam sikap, ucapan, dan tindakan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan akhlak tidak dapat dipisahkan dari dimensi teologis dan spiritual peserta didik (Nata, 2013).
Dalam pendidikan Islam, akhlak menempati posisi yang sangat fundamental karena menjadi tujuan utama dari proses pendidikan itu sendiri. Pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan, tetapi pada pembentukan manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Tafsir, 2014). Akhlak dipahami sebagai integrasi antara aspek kognitif (pengetahuan nilai), afektif (sikap dan kesadaran moral), serta psikomotorik (perilaku nyata), sehingga pembinaan akhlak menuntut pendekatan yang menyeluruh, berkelanjutan, dan berbasis pembiasaan.
Dalam kerangka kebijakan nasional, istilah pendidikan karakter digunakan sebagai payung konseptual yang menaungi berbagai upaya pembinaan moral peserta didik. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta memiliki kecerdasan dan kepribadian yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Penegasan ini menunjukkan bahwa secara substansial, pendidikan karakter dan pendidikan akhlak memiliki orientasi tujuan yang sejalan, meskipun menggunakan terminologi yang berbeda.
Penguatan terminologi pendidikan karakter juga terlihat dalam kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017, yang menempatkan nilai religius sebagai salah satu nilai utama dalam pembentukan karakter peserta didik. Selanjutnya, dalam kebijakan Kurikulum Merdeka, dimensi “beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia” ditempatkan sebagai dimensi utama dalam Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022). Hal ini menegaskan bahwa pembinaan akhlak peserta didik merupakan bagian integral dari kebijakan pendidikan nasional yang harus diimplementasikan secara nyata dalam budaya dan praktik pendidikan di sekolah.
Dalam konteks penelitian ini, istilah akhlak siswa digunakan sebagai fokus utama kajian karena lebih merepresentasikan dimensi religius dan moral dari program habituasi keagamaan yang diteliti. Program habituasi keagamaan pada hakikatnya merupakan upaya pembiasaan nilai-nilai keimanan, ibadah, dan perilaku religius yang bertujuan membentuk akhlak peserta didik secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penggunaan konsep pendidikan akhlak dipandang lebih tepat dan substantif untuk menjelaskan proses internalisasi nilai yang terjadi melalui program habituasi keagamaan dibandingkan dengan penggunaan istilah pendidikan karakter dalam pengertian umum.
Dengan demikian, pendidikan karakter dan pendidikan akhlak dalam penelitian ini dipahami sebagai dua konsep yang saling melengkapi. Pendidikan karakter berfungsi sebagai kerangka konseptual dan regulatif dalam sistem pendidikan nasional, sedangkan pendidikan akhlak memberikan kedalaman nilai religius dan moral yang menjadi substansi utama pembinaan perilaku peserta didik. Pemilihan fokus pada akhlak siswa menegaskan posisi penelitian ini dalam menelaah pembinaan moral yang berakar pada nilai-nilai keagamaan, yang dikelola secara sistematis melalui manajemen program habituasi keagamaan di sekolah.
d.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akhlak Siswa
Akhlak siswa sebagai hasil dari proses pendidikan tidak terbentuk dalam ruang hampa, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi secara dinamis. Pembinaan akhlak merupakan proses kompleks yang melibatkan dimensi personal, institusional, dan sosial, sehingga keberhasilannya sangat ditentukan oleh sinergi antara lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi akhlak siswa menjadi penting sebagai dasar konseptual dalam merancang dan mengelola program pembinaan akhlak secara efektif.
Secara internal, akhlak siswa dipengaruhi oleh karakteristik individu peserta didik, seperti latar belakang keimanan, motivasi, kebiasaan awal, serta kesiapan psikologis dalam menerima nilai-nilai moral. Setiap siswa memiliki pengalaman religius dan sosial yang berbeda sebelum memasuki lingkungan sekolah. Perbedaan ini memengaruhi kecepatan dan kedalaman internalisasi nilai akhlak yang ditanamkan melalui proses pendidikan. Oleh karena itu, pembinaan akhlak siswa tidak dapat disamaratakan, tetapi memerlukan pendekatan yang adaptif dan berkesinambungan.
Faktor lingkungan keluarga merupakan salah satu determinan utama dalam pembentukan akhlak siswa. Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama yang membentuk dasar kepribadian dan perilaku anak. Pola asuh orang tua, keteladanan dalam praktik keagamaan, serta kualitas komunikasi dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan kebiasaan moral anak (Nata, 2013). Ketika nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah sejalan dengan nilai-nilai yang hidup dalam keluarga, maka proses pembinaan akhlak akan berlangsung lebih efektif. Sebaliknya, ketidaksinambungan antara pendidikan di sekolah dan lingkungan keluarga dapat menjadi hambatan serius dalam internalisasi nilai akhlak siswa.
Lingkungan sekolah memiliki peran strategis sebagai ruang institusional yang secara sistematis membentuk akhlak siswa melalui budaya sekolah, regulasi, dan program pembiasaan. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan, tetapi sebagai ekosistem pendidikan yang membentuk kebiasaan, sikap, dan karakter peserta didik. Budaya sekolah yang religius, disiplin, dan humanis akan menciptakan iklim yang kondusif bagi pembinaan akhlak siswa. Dalam konteks ini, program habituasi keagamaan menjadi instrumen penting untuk menanamkan nilai-nilai akhlak secara berulang dan konsisten dalam kehidupan sehari-hari sekolah (Mulyasa, 2013).
Keteladanan pendidik merupakan faktor kunci yang sangat menentukan dalam pembentukan akhlak siswa. Guru dan tenaga kependidikan berperan sebagai figur yang diamati, ditiru, dan dijadikan rujukan moral oleh peserta didik. Keteladanan yang ditunjukkan melalui sikap religius, kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab akan memberikan pengaruh yang jauh lebih kuat dibandingkan dengan nasihat atau aturan tertulis semata. Lickona (2012) menegaskan bahwa karakter lebih efektif dibentuk melalui contoh nyata daripada sekadar instruksi moral.
Selain itu, lingkungan masyarakat dan perkembangan sosial juga memengaruhi akhlak siswa, terutama dalam konteks masyarakat modern yang diwarnai oleh kemajuan teknologi dan media digital. Nilai-nilai yang berkembang di masyarakat, pergaulan sebaya, serta paparan media sosial dapat memperkuat atau bahkan melemahkan nilai-nilai akhlak yang ditanamkan di sekolah. Oleh karena itu, sekolah dituntut untuk tidak hanya berperan reaktif, tetapi proaktif dalam membekali siswa dengan fondasi moral dan religius yang kuat agar mampu menyaring pengaruh eksternal secara kritis.
Dalam konteks manajemen pendidikan, keberagaman faktor yang memengaruhi akhlak siswa menuntut adanya pengelolaan program pembinaan akhlak yang terencana, terorganisasi, dan berkelanjutan. Program habituasi keagamaan tidak cukup dipahami sebagai kegiatan ritual, tetapi sebagai strategi pendidikan yang dirancang untuk merespons kompleksitas faktor internal dan eksternal yang memengaruhi perilaku siswa. Manajemen program yang baik memungkinkan sekolah mengintegrasikan peran pendidik, budaya sekolah, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam satu kerangka pembinaan akhlak yang utuh.
Dengan demikian, faktor-faktor yang memengaruhi akhlak siswa menegaskan bahwa pembinaan akhlak merupakan tanggung jawab kolektif yang memerlukan pendekatan sistemik. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini menjadi landasan penting bagi penelitian ini dalam menganalisis bagaimana manajemen program habituasi keagamaan dapat berfungsi sebagai instrumen strategis untuk memperkuat akhlak siswa secara berkelanjutan di Sekolah Menengah Pertama.

5. [bookmark: _Toc229762638]Hubungan Manajemen Program Habituasi Keagamaan dengan Akhlak Siswa
Hubungan antara manajemen program habituasi keagamaan dan pembinaan akhlak siswa bersifat kausal, sistemik, dan strategis. Akhlak siswa tidak tumbuh secara spontan, melainkan merupakan hasil dari proses pendidikan yang dirancang, dikelola, dan dijalankan secara sadar dan berkelanjutan. Oleh karena itu, efektivitas pembinaan akhlak sangat ditentukan oleh kualitas manajemen program habituasi keagamaan yang diterapkan di sekolah.
Dalam perspektif manajemen pendidikan, program habituasi keagamaan berfungsi sebagai instrumen operasional untuk menginternalisasikan nilai-nilai religius dan moral ke dalam perilaku nyata peserta didik. Nilai-nilai akhlak seperti disiplin, kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial tidak cukup ditanamkan melalui pembelajaran kognitif, tetapi harus diwujudkan melalui pembiasaan yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari sekolah. Proses pembiasaan tersebut hanya akan berjalan efektif apabila dikelola melalui fungsi-fungsi manajemen yang terencana dan terintegrasi (Terry, 2006; Mulyasa, 2013).
Fungsi perencanaan (planning) dalam manajemen program habituasi keagamaan menentukan arah dan tujuan pembinaan akhlak siswa. Perencanaan yang baik memastikan bahwa kegiatan keagamaan tidak bersifat insidental, tetapi diarahkan secara jelas untuk membentuk sikap dan perilaku religius siswa. Tujuan program yang selaras dengan visi, misi, dan kebijakan sekolah akan memberikan legitimasi pedagogik dan moral terhadap pelaksanaan habituasi keagamaan sebagai bagian integral dari sistem pendidikan sekolah.
Fungsi pengorganisasian (organizing) berperan dalam memastikan keterlibatan seluruh warga sekolah dalam pembinaan akhlak siswa. Pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas antara kepala sekolah, guru, wali kelas, dan tenaga kependidikan memungkinkan program habituasi keagamaan berjalan secara konsisten dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana teknis kegiatan, tetapi sebagai figur teladan yang merepresentasikan nilai-nilai akhlak dalam interaksi sehari-hari dengan siswa (Lickona, 2012).
Fungsi pelaksanaan atau penggerakan (actuating) merupakan tahap krusial dalam hubungan antara program habituasi keagamaan dan pembentukan akhlak siswa. Pelaksanaan program yang konsisten, disertai keteladanan pendidik dan keterlibatan aktif siswa, memungkinkan nilai-nilai keagamaan terinternalisasi secara bertahap menjadi kebiasaan dan karakter. Habituasi keagamaan yang dilaksanakan secara rutin dan menjadi bagian dari budaya sekolah akan memperkuat pembentukan akhlak siswa secara lebih mendalam dan berkelanjutan (Nata, 2013).
Sementara itu, fungsi pengendalian dan evaluasi (controlling) berperan dalam menjaga kualitas dan keberlanjutan program habituasi keagamaan. Melalui pemantauan dan evaluasi yang sistematis, sekolah dapat menilai sejauh mana program yang dilaksanakan berdampak pada perubahan sikap dan perilaku siswa. Evaluasi juga menjadi dasar untuk melakukan penyesuaian dan penguatan program agar tetap relevan dengan dinamika peserta didik dan lingkungan sosial sekolah (Stufflebeam, 2003).
Dengan demikian, manajemen program habituasi keagamaan berfungsi sebagai jembatan antara nilai-nilai normatif agama dan realitas perilaku siswa. Akhlak siswa merupakan output dari proses manajerial yang mengintegrasikan perencanaan yang matang, pengorganisasian yang efektif, pelaksanaan yang konsisten, serta pengendalian yang berkelanjutan. Tanpa manajemen yang baik, habituasi keagamaan berpotensi berhenti pada tataran ritual dan simbolik, sehingga kehilangan daya transformasinya dalam membentuk akhlak siswa.
Dalam konteks penelitian ini, hubungan antara manajemen program habituasi keagamaan dan akhlak siswa dipahami sebagai hubungan fungsional yang saling menguatkan. Manajemen yang efektif memungkinkan nilai-nilai akhlak diinternalisasikan secara sistematis, sementara keberhasilan pembinaan akhlak siswa menjadi indikator keberhasilan pengelolaan program habituasi keagamaan. Oleh karena itu, analisis terhadap manajemen program habituasi keagamaan menjadi kunci utama untuk memahami dinamika pembinaan akhlak siswa di Sekolah Menengah Pertama.

6. [bookmark: _Toc229762639]Kerangka Pemikiran Penelitian
Kerangka pemikiran penelitian ini disusun sebagai alur konseptual yang menjelaskan hubungan antara manajemen program habituasi keagamaan dan peningkatan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama. Kerangka ini dibangun berdasarkan sintesis kajian teoretis tentang manajemen pendidikan, konsep habituasi keagamaan, serta pendidikan karakter dan akhlak siswa yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya.
Secara konseptual, penelitian ini berpijak pada asumsi bahwa akhlak siswa tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pendidikan yang dirancang dan dikelola secara sistematis. Habituasi keagamaan dipahami sebagai sarana strategis untuk menginternalisasikan nilai-nilai teologis dan moral ke dalam perilaku nyata peserta didik. Namun demikian, efektivitas habituasi keagamaan sangat bergantung pada kualitas manajemen program yang mengelolanya.
Manajemen program habituasi keagamaan dalam penelitian ini dianalisis melalui fungsi-fungsi manajemen POAC, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), serta pengendalian dan evaluasi (controlling). Keempat fungsi tersebut diposisikan sebagai satu kesatuan proses yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam pengelolaan program pembinaan akhlak siswa.
Pada tahap perencanaan, sekolah merumuskan tujuan, jenis kegiatan, jadwal pelaksanaan, serta sumber daya pendukung program habituasi keagamaan yang selaras dengan visi, misi, dan kebijakan sekolah. Perencanaan ini menjadi fondasi awal dalam menentukan arah pembinaan akhlak siswa.
Tahap pengorganisasian mengatur pembagian peran dan tanggung jawab seluruh warga sekolah, termasuk kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, wali kelas, dan unsur pendukung lainnya. Pengorganisasian yang jelas memungkinkan terciptanya koordinasi dan sinergi dalam pelaksanaan program habituasi keagamaan.
Tahap pelaksanaan merupakan proses aktualisasi nilai-nilai keagamaan melalui berbagai kegiatan pembiasaan ibadah dan sikap religius dalam kehidupan sehari-hari sekolah. Konsistensi pelaksanaan, keteladanan pendidik, serta keterlibatan aktif siswa menjadi faktor kunci dalam proses internalisasi nilai akhlak.
Selanjutnya, tahap pengendalian dan evaluasi berfungsi untuk memantau, menilai, dan memperbaiki pelaksanaan program habituasi keagamaan. Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa program tidak hanya terlaksana secara administratif, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap pembentukan akhlak siswa.
Melalui pengelolaan program habituasi keagamaan yang terencana, terorganisasi, dilaksanakan secara konsisten, dan dievaluasi secara berkelanjutan, diharapkan terjadi internalisasi nilai-nilai religius yang bermuara pada peningkatan akhlak siswa. Akhlak siswa dalam penelitian ini tercermin dalam sikap religius, disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kesantunan, dan kepedulian sosial dalam kehidupan sekolah.
Dengan demikian, kerangka pemikiran penelitian ini menggambarkan bahwa manajemen program habituasi keagamaan merupakan variabel strategis yang berperan penting dalam membentuk dan meningkatkan akhlak siswa. Hubungan tersebut bersifat sistemik dan kontekstual, dipengaruhi oleh karakteristik sekolah, lingkungan sosial, serta dinamika warga sekolah.
Secara ringkas, alur kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
a. Manajemen Program Habituasi Keagamaan (POAC)
b. Proses Habituasi Keagamaan yang Terencana dan Konsisten
c. Internalisasi Nilai Teologis dan Moral
d. Peningkatan Akhlak Siswa
Kerangka pemikiran ini menjadi dasar konseptual dalam merumuskan fokus penelitian, menyusun instrumen pengumpulan data, serta menganalisis temuan empiris pada dua lokus penelitian. Melalui kerangka ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana manajemen program habituasi keagamaan dijalankan dan bagaimana kontribusinya terhadap pembinaan akhlak siswa

A. [bookmark: _Toc229762640]Landasan Enam Sistem Nilai
Landasan enam sistem nilai dalam penelitian ini merujuk pada konsep sistem nilai yang dikemukakan Achmad Sanusi (1992) dalam kajiannya mengenai sistem nilai sebagai fondasi pendidikan dan pembangunan manusia. Menurut Sanusi, pendidikan tidak dapat dilepaskan dari sistem nilai yang hidup dan berkembang dalam masyarakat, karena nilai-nilai tersebut menjadi rujukan dalam membentuk sikap, perilaku, dan kepribadian peserta didik. Enam sistem nilai yang dimaksud meliputi nilai teologis, nilai etis, nilai estetis, nilai logis, nilai sosial, dan nilai praktis.
1. Nilai Teologis
Nilai teologis merupakan sistem nilai fundamental yang berakar pada keyakinan manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan menempatkan dimensi keimanan serta ketakwaan sebagai landasan utama dalam kehidupan individu dan sosial. Dalam konteks pendidikan Islam, nilai teologis berfungsi sebagai sumber moral dan etika yang mengarahkan sikap, perilaku, serta orientasi hidup peserta didik agar selaras dengan ajaran agama. Pendidikan yang berlandaskan nilai teologis tidak hanya berorientasi pada pengembangan intelektual, tetapi juga pada pembentukan kesadaran spiritual dan tanggung jawab moral peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
[image: P604#y1]Landasan teologis pembinaan akhlak dalam pendidikan ditegaskan dalam Al-Qur’an, antara lain melalui firman Allah Swt. dalam QS. Al-Baqarah ayat 21:


Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”(QS. Al-Baqarah [2]: 21)

Ayat tersebut menegaskan bahwa tujuan utama penghambaan dan pendidikan keimanan adalah terbentuknya ketakwaan. Dalam konteks pendidikan sekolah, ketakwaan diwujudkan melalui pembinaan sikap dan perilaku yang mencerminkan akhlak mulia. Ketakwaan tidak tumbuh secara instan, melainkan melalui proses pendidikan yang terencana, berkesinambungan, dan dikelola secara sistematis.
[image: P610#y1]Hubungan erat antara keimanan dan akhlak juga ditegaskan dalam QS. Al-Qalam ayat 4:

“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (QS. Al-Qalam [68]: 4)
Ayat ini menunjukkan bahwa akhlak merupakan manifestasi konkret dari keimanan yang benar. Rasulullah saw. dijadikan teladan utama dalam pendidikan akhlak, sehingga pembinaan akhlak peserta didik harus diarahkan pada proses internalisasi nilai-nilai religius melalui keteladanan dan pembiasaan yang konsisten.
Penguatan nilai teologis dalam pembinaan akhlak juga tercermin secara komprehensif dalam QS. Luqman ayat 13–19, yang memuat ajaran tauhid, ketaatan kepada Allah, adab sosial, serta pengendalian diri. Salah satu 
ayat yang menegaskan dasar pembinaan akhlak adalah QS. Luqman ayat 13:
[image: P616#y1]
“Wahai anakku, janganlah engkau mempersekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah kezaliman yang besar.” (QS. Luqman [31]: 13)
Nasihat Luqman kepada anaknya menunjukkan bahwa pembinaan akhlak harus dimulai dari penguatan tauhid sebagai fondasi teologis, kemudian dikembangkan melalui pembiasaan perilaku yang mencerminkan ketaatan, kesantunan, dan tanggung jawab sosial.
[image: P619#y1]Selain Al-Qur’an, penguatan nilai teologis dalam pembinaan akhlak ditegaskan pula dalam hadis Nabi Muhammad saw.:

“Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad)
Hadis ini menegaskan bahwa akhlak merupakan tujuan sentral pendidikan dalam Islam. Oleh karena itu, pembinaan akhlak peserta didik melalui habituasi keagamaan tidak dapat dipahami sebagai aktivitas ritual semata, tetapi sebagai proses pendidikan yang terarah untuk membentuk kepribadian beriman dan berakhlak mulia.
Dalam perspektif manajemen pendidikan, nilai teologis menuntut adanya pengelolaan program habituasi keagamaan yang terencana, terorganisasi, dilaksanakan secara konsisten, dan dikendalikan secara berkelanjutan. Manajemen program habituasi keagamaan diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran beragama, keimanan, dan ketakwaan siswa melalui pembiasaan ibadah, doa, serta sikap religius dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Tanpa pengelolaan yang sistematis, nilai teologis berpotensi berhenti pada tataran simbolik dan rutinitas formal tanpa dampak nyata terhadap pembentukan akhlak.
Dengan demikian, nilai teologis dalam manajemen program habituasi keagamaan menuntut pendekatan manajerial yang kuat agar pembiasaan keagamaan benar-benar terinternalisasi dalam perilaku peserta didik. Melalui manajemen yang efektif, nilai-nilai teologis tidak hanya dipahami secara normatif, tetapi berkembang menjadi budaya sekolah yang berkelanjutan dan berkontribusi langsung terhadap peningkatan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama.
2. Nilai Etis
Nilai etis berkaitan dengan ukuran baik dan buruk yang menjadi pedoman perilaku manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai ini mengarahkan individu untuk bertindak sesuai dengan norma moral, seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan sikap saling menghormati. Dalam pembinaan akhlak siswa, nilai etis menjadi landasan penting dalam membentuk perilaku yang beradab dan bermoral. 
Program habituasi keagamaan yang dikelola secara baik memungkinkan nilai-nilai etis terinternalisasi melalui pembiasaan perilaku, keteladanan pendidik, dan budaya sekolah. Dengan demikian, nilai etis memperkuat argumen bahwa manajemen program habituasi keagamaan merupakan instrumen strategis dalam pembinaan akhlak siswa SMP.
3. Nilai Estetis
Nilai estetis berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap keindahan, keteraturan, dan keharmonisan. Nilai ini tidak hanya berkaitan dengan aspek seni, tetapi juga tercermin dalam sikap menghargai kebersihan, kerapian, dan keteraturan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, nilai estetis berkontribusi dalam membentuk kepribadian peserta didik yang memiliki kepekaan rasa dan sikap hidup yang harmonis. 
Habituasi keagamaan yang dilaksanakan secara tertib dan penuh keteladanan turut membentuk suasana sekolah yang indah, nyaman, dan bernilai edukatif.
4. Nilai Logis 
Nilai logis berkaitan dengan kemampuan berpikir rasional, sistematis, dan objektif dalam memahami realitas serta mengambil keputusan. Nilai ini mendorong peserta didik untuk bersikap kritis, jujur terhadap fakta, dan bertanggung jawab dalam berpikir dan bertindak. Dalam pendidikan, nilai logis berperan penting dalam menyeimbangkan antara aspek rasional dan spiritual. 
Habituasi keagamaan yang dikelola dengan baik membantu siswa memahami makna di balik setiap praktik keagamaan, sehingga tidak berhenti pada rutinitas, tetapi disertai kesadaran dan pemahaman yang rasional.
5. Nilai Sosial 
Nilai sosial berkaitan dengan hubungan antarindividu dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai ini mencakup sikap empati, kerja sama, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama. Dalam konteks sekolah, nilai sosial menjadi landasan penting dalam membangun iklim pendidikan yang harmonis dan inklusif. 
Program habituasi keagamaan yang dilaksanakan secara kolektif mendorong terbentuknya kebersamaan, solidaritas, serta tanggung jawab sosial di kalangan peserta didik.

6. Nilai Praktis
Nilai praktis menekankan penerapan nilai dalam tindakan nyata. Dalam penelitian ini, nilai praktis menjadi ukuran keberhasilan manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa. Akhlak siswa dinilai dari konsistensi perilaku sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai religius dan moral. 
Oleh karena itu, manajemen program habituasi keagamaan harus diarahkan pada pembentukan perilaku nyata yang berkelanjutan, bukan hanya pada pelaksanaan kegiatan keagamaan secara formal.
Dengan demikian, enam sistem nilai menurut Achmad Sanusi (1992) memberikan kerangka nilai yang komprehensif dalam memahami pembinaan akhlak peserta didik. Integrasi keenam sistem nilai tersebut dalam manajemen program habituasi keagamaan diharapkan mampu membentuk akhlak siswa secara utuh, seimbang, dan berkelanjutan.
Dalam pandangan peneliti, nilai teologis merupakan sistem nilai yang paling tepat dan relevan untuk dijadikan landasan utama dalam penelitian ini. Keyakinan tersebut didasarkan pada pemahaman bahwa pembinaan akhlak siswa, khususnya melalui program habituasi keagamaan, tidak dapat dilepaskan dari dimensi keimanan dan ketakwaan sebagai fondasi dasar perilaku manusia.
Akhlak dalam konteks pendidikan Islam tidak dipahami sekadar sebagai perilaku baik yang tampak secara sosial, melainkan sebagai refleksi dari hubungan batin peserta didik dengan Tuhan Yang Maha Esa yang kemudian terwujud dalam sikap, ucapan, dan tindakan sehari-hari. Dengan perspektif ini, pembinaan akhlak dipandang sebagai proses internalisasi nilai yang bersifat transendental, bukan semata-mata pembiasaan perilaku lahiriah.
Peneliti menyadari bahwa nilai-nilai lain dalam enam sistem nilai menurut Sanusi (1992), seperti nilai etis, sosial, logis, estetis, dan praktis, memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian peserta didik. Namun demikian, nilai-nilai tersebut pada hakikatnya memperoleh arah dan legitimasi moral dari nilai teologis sebagai sumber nilai utamanya. Tanpa landasan teologis yang kuat, nilai-nilai tersebut berpotensi bersifat relatif dan situasional sehingga kurang memiliki daya transformasi yang mendalam dalam pembinaan akhlak siswa.
Refleksi peneliti terhadap realitas lapangan menunjukkan bahwa praktik pembinaan akhlak di sekolah melalui habituasi keagamaan sangat erat kaitannya dengan pembiasaan ibadah, keteladanan pendidik, serta penciptaan suasana religius dalam kehidupan sekolah. Praktik-praktik tersebut merepresentasikan upaya konkret untuk menghidupkan nilai teologis agar tidak berhenti pada tataran simbolik, tetapi terinternalisasi dalam keseharian peserta didik. Oleh karena itu, peneliti memandang nilai teologis sebagai lensa paling relevan untuk memahami dan menganalisis manajemen program habituasi keagamaan secara utuh.
Berdasarkan pandangan tersebut, pemilihan nilai teologis sebagai landasan utama penelitian ini tidak dilakukan secara intuitif atau normatif semata, melainkan melalui pertimbangan konseptual dan empiris yang berlapis. Untuk memperjelas posisi nilai teologis dalam kerangka penelitian, peneliti menguraikan sejumlah alasan yang saling berkaitan, meliputi landasan filosofis, konseptual, normatif, manajerial, dan empiris. Uraian berikut dimaksudkan untuk menunjukkan konsistensi antara fokus penelitian, pendekatan manajerial, dan tujuan pembinaan akhlak siswa. 
Dengan demikian, nilai teologis diposisikan sebagai fondasi utama dalam penelitian ini karena secara konseptual, normatif, dan empiris paling selaras dengan karakteristik program habituasi keagamaan serta tujuan pembinaan akhlak siswa. Dalam kerangka ini, manajemen program habituasi keagamaan berperan sebagai instrumen strategis untuk memastikan nilai teologis tidak berhenti pada tataran normatif, tetapi terinternalisasi secara berkelanjutan dalam perilaku peserta didik.
b. Alasan Filosofis  Akhlak Berakar pada Dimensi Ketuhanan
Secara filosofis, akhlak tidak dapat dipisahkan dari dimensi teologis, khususnya dalam paradigma pendidikan Islam. Akhlak bukan sekadar seperangkat norma sosial atau etika umum, melainkan manifestasi dari hubungan manusia dengan Tuhan. Dalam Islam, kualitas akhlak seseorang ditentukan oleh kualitas iman dan ketakwaannya. Oleh karena itu, pembinaan akhlak secara hakiki harus bertumpu pada nilai teologis sebagai fondasi ontologisnya.
Hal ini sejalan dengan pandangan para pemikir pendidikan Islam yang menegaskan bahwa akhlak merupakan buah dari keimanan. Tanpa fondasi teologis, pembinaan akhlak berpotensi tereduksi menjadi pembiasaan perilaku lahiriah yang kehilangan dimensi spiritual dan makna transendental. Dengan demikian, nilai teologis menjadi landasan utama yang memberi arah, tujuan, dan makna bagi seluruh proses pembinaan akhlak peserta didik.
Dalam konteks penelitian ini, fokus pada manajemen program habituasi keagamaan secara langsung menempatkan nilai teologis sebagai basis filosofis yang paling relevan. Habituasi keagamaan pada hakikatnya adalah proses pendidikan iman dan takwa melalui pembiasaan, sehingga tidak mungkin dilepaskan dari sistem nilai teologis.
c. Alasan Konseptual  Habituasi Keagamaan Sebagai Operasionalisasi Nilai Teologis
Secara konseptual, habituasi keagamaan merupakan bentuk konkret operasionalisasi nilai teologis dalam pendidikan. Kegiatan seperti doa bersama, salat berjamaah, pembiasaan ibadah, dan sikap religius sehari-hari adalah ekspresi langsung dari keyakinan kepada Tuhan dan ketaatan terhadap ajaran agama. Oleh karena itu, seluruh program yang diteliti dalam penelitian ini berakar langsung pada nilai teologis.
Jika penelitian ini menggunakan nilai etis, sosial, atau praktis sebagai nilai utama, maka akan terjadi reduksi makna, karena nilai-nilai tersebut merupakan turunan dari nilai teologis, bukan sumber utamanya. Nilai teologis berfungsi sebagai sumber nilai (value source) yang melahirkan nilai etis (baik–buruk), nilai sosial (relasi antarmanusia), dan nilai praktis (perilaku nyata).
Dengan demikian, menempatkan nilai teologis sebagai nilai utama dalam penelitian ini mencerminkan konsistensi logis antara judul penelitian, fokus kajian, dan substansi program yang diteliti.
d. Alasan Normatif  Selaras dengan Tujuan Pendidikan Nasional dan Pendidikan Islam
Dari sisi normatif, nilai teologis memiliki legitimasi yang sangat kuat baik secara religius maupun regulatif. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional secara eksplisit menegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Frasa ini menunjukkan bahwa iman dan takwa (nilai teologis) ditempatkan sebagai fondasi utama pembentukan akhlak.
Dalam pendidikan Islam, tujuan tersebut bahkan lebih tegas lagi. Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mencetak individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Akhlak dipahami sebagai wujud konkret dari ketundukan kepada Allah Swt., sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw.
Oleh karena itu, penelitian tentang pembinaan akhlak melalui habituasi keagamaan yang dikelola secara manajerial secara langsung berkelindan dengan nilai teologis sebagai nilai normatif utama. Pilihan ini menjadikan penelitian tidak hanya sah secara akademik, tetapi juga kuat secara regulatif dan religius.
e. Alasan Manajerial Perlunya Pengelolaan Nilai Teologis secara Sistematis
Dalam perspektif manajemen pendidikan, nilai teologis tidak akan efektif membentuk akhlak jika tidak dikelola secara sistematis. Keimanan dan ketakwaan tidak tumbuh secara spontan, melainkan melalui proses pendidikan yang dirancang, diorganisasikan, dilaksanakan, dan dikendalikan secara berkelanjutan.
Inilah titik temu paling penting antara nilai teologis dan manajemen. Manajemen program habituasi keagamaan berfungsi sebagai instrumen untuk:
1) menerjemahkan nilai teologis ke dalam tujuan program,
2) mengatur peran dan tanggung jawab warga sekolah,
3) memastikan konsistensi pelaksanaan pembiasaan keagamaan,
4) serta menjaga keberlanjutan internalisasi nilai akhlak pada diri siswa.
Tanpa manajemen yang baik, nilai teologis berisiko berhenti pada simbol dan ritual formal tanpa dampak signifikan terhadap perubahan perilaku siswa. Oleh karena itu, nilai teologis justru menuntut pendekatan manajerial, bukan bertentangan dengannya.
f. Alasan Empiris Berdasarkan Realitas Lapangan Penelitian
Secara empiris, data lapangan dalam penelitianmu menunjukkan bahwa program habituasi keagamaan di kedua sekolah berfokus pada kegiatan-kegiatan religius yang bertujuan menumbuhkan kesadaran beragama, kedisiplinan ibadah, dan sikap religius siswa. Seluruh aktivitas tersebut merupakan ekspresi langsung dari nilai teologis.
Perbedaan konteks sosial antara sekolah semi-perdesaan dan perkotaan justru memperkuat argumen bahwa nilai teologis perlu dikelola secara adaptif melalui manajemen program. Nilai teologis yang sama dapat diwujudkan dalam bentuk manajerial yang berbeda sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik. Hal ini menegaskan bahwa nilai teologis bukan nilai abstrak, melainkan nilai yang hidup dan dinamis dalam praktik pendidikan.
Jadi, nilai teologis merupakan sistem nilai yang paling sesuai dan fundamental dalam penelitian ini karena pembinaan akhlak siswa melalui habituasi keagamaan pada hakikatnya berakar pada penguatan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akhlak dalam perspektif pendidikan Islam tidak dipahami sekadar sebagai norma etis atau perilaku sosial, melainkan sebagai manifestasi konkret dari hubungan manusia dengan Allah Swt. Oleh karena itu, manajemen program habituasi keagamaan diposisikan sebagai instrumen strategis untuk mengelola, menginternalisasikan, dan mentransformasikan nilai-nilai teologis ke dalam perilaku nyata peserta didik secara berkelanjutan. Dengan demikian, nilai teologis tidak hanya relevan secara konseptual dan normatif, tetapi juga menjadi fondasi manajerial yang menentukan keberhasilan pembinaan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama.

B. [bookmark: _Toc229762641]Landasan Kebijakan
Landasan kebijakan dalam penelitian ini merujuk pada berbagai regulasi pemerintah yang menjadi dasar normatif pelaksanaan pendidikan karakter dan habituasi keagamaan di satuan pendidikan. Regulasi-regulasi tersebut memberikan arah, legitimasi, serta kerangka operasional bagi sekolah dalam merancang, melaksanakan, dan mengendalikan program pembinaan akhlak siswa secara sistematis dan berkelanjutan.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Tujuan pendidikan nasional diarahkan pada pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan bertanggung jawab. Ketentuan ini menempatkan pembinaan akhlak sebagai inti dari penyelenggaraan pendidikan, sehingga program habituasi keagamaan memiliki dasar yuridis yang kuat dalam sistem pendidikan nasional.
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter mempertegas komitmen negara dalam membangun karakter peserta didik melalui pendekatan yang terintegrasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Regulasi ini menegaskan bahwa penguatan pendidikan karakter dilaksanakan melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, serta diwujudkan dalam budaya sekolah. Dalam konteks ini, habituasi keagamaan diposisikan sebagai bagian strategis dari pendidikan karakter yang perlu dikelola secara terencana dan berkelanjutan oleh satuan pendidikan.
Selanjutnya, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti menekankan pentingnya pembiasaan sikap dan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Regulasi ini secara eksplisit menempatkan pembiasaan sebagai pendekatan utama dalam pembinaan karakter dan akhlak peserta didik, sehingga memperkuat relevansi habituasi keagamaan sebagai strategi pembinaan akhlak yang berbasis praktik nyata dan berkelanjutan.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal menegaskan bahwa penguatan pendidikan karakter harus dikelola secara sistematis oleh satuan pendidikan melalui perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian program yang terintegrasi dalam manajemen sekolah. Regulasi ini memperkuat peran manajemen pendidikan dalam memastikan bahwa program habituasi keagamaan tidak hanya bersifat normatif dan seremonial, tetapi terarah pada pencapaian tujuan pembinaan akhlak siswa secara terukur dan berkelanjutan.
Dengan demikian, keseluruhan regulasi tersebut memberikan landasan kebijakan yang kuat bagi penelitian ini dalam mengkaji manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama. Landasan kebijakan ini sekaligus menegaskan bahwa pembinaan akhlak melalui habituasi keagamaan bukan hanya kebutuhan pedagogis, tetapi juga amanat konstitusional dan kebijakan nasional yang harus dikelola secara profesional oleh sekolah.

C. [bookmark: _Toc229762642]Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pendidikan karakter dan pembinaan akhlak peserta didik melalui kegiatan keagamaan di sekolah. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan habituasi keagamaan sebagai aktivitas pedagogis atau budaya sekolah, dan belum secara mendalam menelaahnya dalam perspektif manajemen program pendidikan yang utuh. Berdasarkan kajian teoritis yang dilakukan peneliti, pembinaan akhlak melalui habituasi keagamaan sesungguhnya tidak dapat dilepaskan dari aspek manajerial yang terencana dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertumpu pada teori manajemen klasik George R. Terry (1972/2010) mengenai fungsi POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling), tetapi juga diperkuat oleh prinsip pengendalian mutu pendidikan dari W.E. Deming (1986), serta teori behaviorisme dan belajar sosial dari B.F. Skinner (1953) dan Albert Bandura (1977) yang memandang habituasi sebagai proses pembentukan perilaku melalui pembiasaan, penguatan, dan keteladanan sosial. Dalam perspektif pendidikan Islam, kajian ini juga disinergikan dengan pemikiran Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin dan Al-Qurthubi yang menekankan pentingnya latihan (riyāḍah) dan pembiasaan (ta‘wīd) dalam pembentukan akhlak. Sementara itu, dalam konteks pendidikan karakter modern, penelitian ini diperkuat oleh pemikiran Thomas Lickona (1991/2014), E. Mulyasa (2013), dan Doni Koesoema (2015) yang menegaskan bahwa pendidikan karakter harus diintegrasikan secara sistematis ke dalam budaya sekolah.
Penelitian Abidin (2019) menunjukkan bahwa manajemen pendidikan karakter berbasis kegiatan keagamaan di sekolah menengah pertama dapat berkontribusi positif terhadap pembentukan sikap religius siswa apabila didukung oleh komitmen pimpinan sekolah dan konsistensi pelaksanaan kegiatan. Namun, penelitian ini belum menguraikan secara sistematis fungsi-fungsi manajemen yang digunakan dalam pengelolaan program tersebut. Anwar (2018) dan Hidayati (2017) juga menegaskan bahwa habituasi keagamaan, seperti pembiasaan ibadah dan penguatan sikap religius, berperan penting dalam pembentukan akhlak siswa. Akan tetapi, kedua penelitian tersebut lebih menekankan pada aspek implementasi dan dampak kegiatan terhadap perilaku siswa tanpa mengkaji proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian program sebagai satu kesatuan sistem manajerial.
Penelitian Fauzi (2020) dan Mahmudah (2019) mulai mengaitkan program pembiasaan religius dengan aspek pengelolaan sekolah. Temuan mereka menunjukkan bahwa keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah dan keterlibatan guru. Namun demikian, kajian tersebut masih bersifat deskriptif dan belum menggunakan kerangka fungsi manajemen tertentu sebagai pisau analisis utama. Sementara itu, Nurhayati (2021) dan Rahman (2020) menyoroti efektivitas pembiasaan ibadah terhadap perubahan perilaku siswa. Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara konsisten mampu menekan perilaku negatif siswa dan memperkuat karakter religius. Meskipun demikian, penelitian tersebut belum membandingkan efektivitas program pada konteks sosial sekolah yang berbeda. Adapun penelitian tesis yang dilakukan oleh Herlina (2018), Maulana (2019), dan Pratama (2020) menunjukkan bahwa manajemen kegiatan keagamaan di sekolah memiliki peran strategis dalam pembinaan akhlak siswa, tetapi penelitian-penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada satu lokus penelitian dan belum mengembangkan analisis lintas kasus untuk melihat perbedaan pendekatan manajerial berdasarkan karakteristik lingkungan sekolah.
Selain itu, peneliti juga melakukan telaah terhadap berbagai jurnal nasional, jurnal internasional, tesis, dan prosiding ilmiah dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir (2016–2026), termasuk publikasi dari Wulandari (2023), Widat (2023), hingga Aviani dan Mardiana (2026). Secara umum, berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa habituasi keagamaan memiliki kontribusi positif terhadap pembentukan karakter religius, peningkatan kedisiplinan, serta penekanan perilaku negatif siswa. Namun, berdasarkan sintesis terhadap berbagai referensi tersebut, peneliti menemukan beberapa kesenjangan penelitian (research gap) yang masih terbuka untuk dikaji lebih lanjut.
Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu masih menempatkan habituasi keagamaan sebatas aktivitas budaya sekolah atau praktik pedagogis semata, sehingga belum dianalisis secara komprehensif dalam kerangka fungsi manajemen POAC. Kedua, mayoritas penelitian menggunakan pendekatan studi kasus tunggal sehingga belum memberikan gambaran komparatif mengenai bagaimana perbedaan konteks sosial sekolah, seperti lingkungan semi-perdesaan dan perkotaan, memengaruhi pola pengelolaan program habituasi keagamaan. Ketiga, penelitian terdahulu belum banyak membahas integrasi pendekatan sistemis-struktural berbasis regulasi dengan pendekatan humanis-kontekstual berbasis keteladanan dan relasi interpersonal sebagai satu kesatuan strategi pembinaan akhlak siswa di Sekolah Menengah Pertama.
Berdasarkan kajian teoretis dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa program habituasi keagamaan memiliki peran penting dalam pembinaan akhlak siswa, namun pengelolaannya masih memerlukan kajian yang lebih komprehensif dan kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya menelaah pelaksanaan program habituasi keagamaan, tetapi juga mengkaji secara utuh bagaimana program tersebut dikelola melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian (POAC) serta bagaimana pengelolaan tersebut diadaptasikan pada konteks sekolah yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan kajian tersebut melalui pendekatan kualitatif lintas kasus di SMP Negeri 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMP Negeri 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta. Penelitian ini diharapkan tidak hanya melengkapi temuan-temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual dan praktis berupa model manajemen program habituasi keagamaan yang mengintegrasikan kekuatan sistem manajerial dengan pendekatan humanis dalam membangun budaya sekolah religius dan meningkatkan akhlak siswa secara adaptif dan berkelanjutan.


image3.png
(D7 BT J7201 Of ahly 3,559

T2

7

abasj 3h5 43y

>
3\»!

e




image4.png
Y Ala a8 Sy & Eial &)




image1.png




image2.png




